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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh media pemijahan yang berbeda terhadap 
kelangsungan hidup larva dan untuk mengetahui tingkat fekunditas ikan Mas koki Oranda (Carrasius 
auratus). Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan dan 5 kali 
ulangan. Adapun perlakuannya meliputi penggunaan: A (Eceng gondok), B (Ijuk), C (Jaring kasa) dan 
D (Paranet). Dari hasil penelitian diperoleh data bahwa fekunditas tertinggi terdapat pada perlakuan 
A (Eceng gondok) dengan jumlah 677 butir telur, B (Ijuk) sebanyak 671 butir telur, D (Paranet) 
sebanyak 383 butir telur dan C (Jaring kasa) sebanyak 382 butir telur yang merupaka n perlakuan 
terendah. Daya tetas tertinggi terdapat pada pada perlakuan A (Eceng gondok) yang mencapai 58 %, 
perlakuan B (Ijuk) mencapai 58 %, C (Jaring kasa) mencapai 75 %, lalu D (Paranet) mencapai 33 %. 
Dan tingkat kelangsungan hidup larva tertinggi terdapat pada perlakuan A (Eceng gondok) sebesar 60 
%, perlakuan B (Ijuk) sebesar 60 %, lalu D (Paranet) sebesar 40 %, dan persentase kelangsungan hidup 
larva terendah terdapat pada perlakuan C (Jaring kasa) dengan nilai 30 %. Dari hasil analisis variansi  
menunjukkan bahwa ada pengaruh nyata (signifikan) pemberian media pemijahan yang berbeda 
terhadap kelangsungan hidup larva Ikan Maskoki Oranda (C. auratus) selama penelitian. 
Kata kunci : Ikan maskoki oranda, Media, Fekunditas, Daya tetas, Kelangsungan hidup . 
Abstract: This study aims to determine the effect of different spawning media on the survival rate of 
Oranda goldfish larvae (Carrasius auratus) and knowing the fecundity rate. This study used a completely 
randomized design (CRD) with 4 treatments and 5 replications. The treatments are: A (Enceng gondok), 
B (Ijuk), C (gauze net) and D (Paranet). The results showed that the highest Fecundity was in treatment 
A (Enceng gondok) with 677 eggs, B (Ijuk) 671 eggs, D (Paranet) 383 eggs and C (gauze net) 382 eggs. 
The highest hatchability was found in treatment A (Enceng gondok) which reached 58%, treatment B 
(Ijuk) 58%, C (gauze netting) 75%, then D (Paranet 33%. And the highest larval survival rate was found 
in treatment A (Enceng gondok) by 60%, treatment B (Ijuk) by 60%, then D (Paranet) by 40%, and the 
lowest survival percentage of Oranda goldfish larvae (C. auratus) contained in treatment C (gauze net) 
with a value of 30%. The results of the analysis of variance showed that there is a significant (significant) 
effect of giving different spawning media on the survival of Oranda goldfish larvae (C. auratus) during the 
study. 
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Ikan hias merupakan komoditas perikanan 
yang potensial untuk dikembangkan, karena 
selain mempunyai potensi sumber daya 
berlimpah Ikan hias Oranda juga merupakan 
jenis ikan mas koki (CarassiusAuratus) yang 
populer di berbagai belahan dunia. Hal ini 
dikarenakan paras tubuhnya yang menawan 
serta cantik. Di Indonesia sendiri ikan hias 
Oranda lebih terkenal dengan nama mas koki 
spenser. 
Dari sekian banyak jenis ikan hias, tidak 
semuanya telah dapat dibudidayakan. Dalam 
menternakkan ikan hias harus diperhatikan 
bahwa masing-masing jenis mempunyai sifat 
dan kebiasaan hidup yang berbeda-beda, 
misalnya dalam cara pemijahan, bertelur 
ataupun menyusun sarangnya (Ipteknet, 2008). 
Sampai saat ini pemijahan ikan mas koki 
oranda tingkat keberhasilan pemijahannya 
masih rendah. Kegagalan ini dipengaruhi 
beberapa faktor yaitu kegagalan persiapan 
induk yang benar-benar matang gonad dan siap 
dipijahkan dan kegagalan dalam merangsang 
induk ovulasi, sehingga pemijahan yang 
dilakukan tidak maksimal. 
Tanaman sebagai media pelekat telur 
memegang peranan penting dalam keberhasilan 
pemijahan maskoki oranda.Syarat utamanya 
adalah akar harus panjang dan menggantung 
dalam air. Selain itu, perakaran tanaman harus 





Pelaksanaan penelitian ini dilakukan pada 
bulan Januari sampai Maret 2020 bertempat di 
Laboratorium Hatchery Ikan Hias SUPM Negeri 
Pariaman. Alat yang digunakan pada penelitian 
ini adalah akuarium, ember, tangguk, selang, 
aerasi, timbangan digital, pH meter, penggaris, 
dan pulpen. 
 
Bahan yang di gunakan dalam penelitian 
ini adalah Ikan Mas Koki Oranda Jantan, Ikan 
Mas Koki Oranda Betina, Eceng gondok, Ijuk 
Jaring Halus, Paranet dan Air. Penelitian ini 
dilaksanakan menggunakan metode 
eksperimental. Metode eksperimental yaitu 
mempertemukan induk jantan dan induk betina 
yang sudah matang gonad dalam satu wadah 
pemijahan. Rancangan yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah Rancangan Acak Lengkap 
(RAL). RAL digunakan bila media atau bahan 
percobaan seragam (Kusningrum, 2008). 
Adapun rumus mencari ulangan yaitu: (n-
1) (t-1) ≥ 15 (Federer, 1977). 
 
Dimana :  
n = banyak pengulangan 
 t = perlakuan 
    
(n-1) (t-1) > 15  
(n-1) (4-1)  > 15  
(n-1) (3) > 15  
n-1 > 15/3 = 5 
n >  = 5 
    




1 2 3 4 5 
A B2 C1 D4 E3 A1 
B B1 C2 D3 E4 A2 
C B4 C3 D1 E2 A4 
D B3 C4 D2 E1 A3 
 
Perlakuan A = Eceng gondok 
Perlakuan B = Ijuk 
Perlakuan C = Jaring kassa 
Perlakuan D = Paranet 
 
Hatching Rate atau daya tetas telur atau 
jumlah telur yang menetas dimana nilai satuan 




Tingkat kelangsungan hidup (SR) dapat 
dihitung dengan menggunakan rumus : 
 






Fekunditas Ikan Maskoki Oranda dapat 
disajikan pada grafik berikut. 
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Grafik diatas menunjukkan bahwa jumlah 
telur ikan maskoki oranda (Carrasius auratus 
Linneaus)yang terbanyak terdapat pada 
perlakuan A (Eceng Gondok)dengan jumlah 677 
butir telur, diikuti perlakuan B (Ijuk) sebanyak 
671 butirtelur,kemudian D (Paranet) sebanyak 
382 butir telur, disusul C (Jaring kasa) 













Kelompok 4 2.25 0.56  











Total 19 2514171    
 
 
Hasil analisis variansi (ANOVA) 
menunjukkan bahwa Fhitung> Ftabel (3,50 > 
3,24) H0 ditolak H1 diterima, yangberarti 
bahwa ada pengaruh nyata (signifikan) 
pemberian mediapemijahan yang berbeda 
terhadap jumlah telur ikan maskoki oranda 



















Derajat Penetasan (Hatching Rate) 
 
 
Dapat dilihat bahwa persentase penetasan 
telur ikan maskoki oranda (Carrasius auratus 
Linneaus)tertinggi terlihat pada perlakuan A 
(Eceng Gondok) dengan nilai 60 %, diikuti 
perlakuan B (Ijuk) dengan nilai 60 %, perlakuan 
D (Paranet)persentase derajat penetasan 40 %, 
lalu perlakuan C (Jaring Kasa) dengan nilai 33 










Kelompok 4 2.25 0.56  







Total 19 18080    
 
Hasil analisis variansi (ANOVA) 
menunjukkan bahwa Fhitung> Ftabel (3,30 > 
3,24) H0 ditolak H1 diterima, yangberarti 
bahwa ada pengaruh nyata (signifikan) 
pemberian mediapemijahan yang berbeda 
terhadap daya tetas ikan maskoki oranda 
(Carrasius auratus Linnaeus) selama penelitian. 
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Kelangsungan Hidup (Survival Rate)
 
 
Dapat dilihat bahwa persentase tingkat 
kelangsungan hidup ikan maskoki oranda 
(Carrasius auratus Linneaus)tertinggi terlihat 
pada perlakuan A (Eceng Gondok) dengan nilai 
60 %, diikuti perlakuan B (Ijuk) dengan nilai 60 
%, lalu D (Paranet) dengan nilai 40 %, dan 
persentase kelangsungan hidup ikan mas koki 
oranda terendah terletak pada perlakuan C 
(Jaring Kasa) dengan nilai 33 %. 
 
Hasil analisis variansi (ANOVA) 
menunjukkan bahwa Fhitung> Ftabel (3,64 > 
3,24) H0 ditolak H1 diterima, yang berarti 
bahwa ada pengaruh nyata (signifikan) 
pemberian media pemijahan yang berbeda 
terhadap kelangsungan hidup larva ikan 




Nilai fekunditas tertinggi terdapat pada 
perlakuan A (Eceng Gondok) dikarenakan akar 
yang menjulur ke dalam air akan memudahkan 
induk mas koki untuk menempelkan telurnya. 
Tanaman eceng gondok sangat disukai induk 
ikan maskoki untuk melekatkan telurnya karena 
perakarannya mudah bergerak, rimbun dan 
panjang menjuntai serta bersih dan lembut. 
Dengan demikian jumlah telur yang dapat 
menempel akan lebih banyak, sehingga jumlah 
telur yang jatuh ke dasar akuarium akan 
semakin berkurang. Akar tanaman eceng 
gondok cukup lentur dan lunak sehingga dapat 
mencegah benturan fisik dari telur berupa luka–
luka telur maupun pada tubuh induk yang 
dipijahkan.Selain itu substrat eceng gondok (E. 
crassipies) tidak menyebabkan terjadinya luka-
luka pada tubuh induk ketika bergerak 
menempelkan telurnya pada substrat (Marbun, 
2014). 
Tingginya derajat penetasan pada 
Perlakuan A (Eceng Gondok) dikarenakan 
banyaknya telur yang terbuahi oleh sperma. 
Telur yang telah dibuahi akan berkembang dan 
menetas dengan normal jika didukung oleh 
kondisi lingkungan yang baik, antara lain kadar 
oksigen yang cukup, suhu yang sesuai dan air 
yang bersih danbebas dari mikroorganisme 
yang dapat mematikan telur. Jumlah telur yang 
dihasilkan pada perlakuan ini sangat banyak, 
tetapi derajat penetasannya hanya 50% dari 
jumlah telur yang menetas. Ini disebabkan 
karena telur –telur tersebut tidak terbuahi 
dengan baik, mengingat jumlah rasio yang 
digunakan dalam penelitian ini hanya 1 : 1. Pada 
perlakuan A(Eceng gondok) telur yang 
dihasilkan oleh induk ikan maskoki banyak yang 
jatuh ke dasar akuarium, sehingga telur tidak 
dapat terbuahi dengan sempurna. Akibatnya 
perkembangan embrio menjadi lemah dan telur 
tidak dapat menetas. 
 
V. CONCLUSION 
Kesimpulan yang didapat dalam penelitian 
ini adalah ikan mas koki oranda (C. auratus) 
lebih suka meletakkan telurnya pada media 
eceng gondok. Hal ini dikarenakan eceng 
gondok memiliki media/ substrat halus dan 
terjulai kebawah. Jumlah telur ikan mas koki 
oranda (C. auratus) yang terbanyak terdapat 
pada perlakuan A (Eceng gondok) dengan 
jumlah 677 butir, diikuti perlakuan B (Ijuk) 
sebanyak 671 butir, kemudian D (Paranet) 
sebanyak 383 butir telur, disusul C (Jaring kasa) 
sebanyak 382 butir. Daya tetas telur ikan 
maskoki oranda (C. auratus) yang terbaik 
adalah eceng gondok mencapai 60 %, lalu ijuk 
60 %, kemudian paranet 40 %, serta jaring 
kasa33 %. Kelangsungan hidup ikan mas koki 
oranda (C. auratus) yang paling tinggi terdapat 
di eceng gondok 60 %, ijuk 60 %, paranet 40 %, 
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